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ABSTRACT

Dosen memiliki kewajiban melaksanakan kegiatan Haictha Perguruan Tinggi, Tridharma
Perguruan Tinggi itu sendiri merupakan salah sasi Yang dimiliki oleh Perguruan Tinggi
Indonesia. Tridharma Perguruan Tinggi terdiri d@@ndidikan dan Pengajaran, Penelitian, dan
Pengabdian pada Masyarakat. Dalam hal kegiatahamich Perguruan Tinggi, baru-baru ini
Kopertis Wilayah IV Jawa Barat dan Banten mulai erepkan aplikasi laporan Beban Kerja
Dosen dan evaluasi pelaksanaan Tridharma Pergilitnggi secara online. Dalam hal pelaporan
melalui aplikasi tersebut, banyak hal baru yandééa dengan versi sebelumnya yang tidak
bersifat online. Melalui pelaporan secara onlirikiopertis Wilayah IV Jawa Barat dan Banten
mempunyai keinginan untuk bisa mengevaluasi pefalaa tugas dosen berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan perundang-undangan. Darijddan tersebut, muncul beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan penerimaanptance) didalam penggunaan aplikasi
tersebut. Fenomena tersebut yang membuat permtidiskauntuk meneliti mengenai penerimaan
dengan Technology Acceptance Model (TAM), dengamardaatkan beberapa persepsi pada
model penerimaan tersebut. Pada Penelitian ini qwerakan populasi sebanyak 237 Dosen
Tetap yang aktif pada tahun akademik ganjil 2017&0berdasarkan data dari
forlap.ristekdikti.go.id. Dari populasi tersebutpdiolen sampel sebanyak 147 Dosen Tetap
dengan menggunakan metode Kriejcie dan Morgan. [@an¢litian ini penulis berharap adanya
pengaruh positif antara variabel yang ada pada TAskil penelitian tersebut menunjukan
bahwa variabel di dalam model TAM yaitu perceivesfulness dan perceived easy of use
berpengaruh positif baik secara masing-masing nrabptsamaan terhadap penggunaannya.

Kata Kunci : Dosen, Beban Kerja Dosen, Online, TAM

1. Introduction

Perkembangan teknologi di segala bidang sanga¢hggouh pada maju dan berkembangnya suatu
organisasi. Maju disini bisa berarti adalah peralpgparadigma dalam masalah efisien dan efektifitas
waktu dan tenaga, begitu pula di Kopertis Wilaydldawa Barat dan Banten, peran teknologi menjadi
salah satu faktor pendukung dalam membantu tugasiglam memonitoring dan mengevaluasi
aktivitas Perguruan Tinggi Swasta di Jawa BaratBkmten.

Melalui pelaksanaan monitoring dan evaluasi, Kaopewilayah IV Jawa Barat dan Banten
berusaha menjaga dan meningkatkan kualitas Pergurnggi Swasta yang ada di Jawa Barat dan
Banten. Seperti yang diutarakan Koordinator Koperti

Wilayah IV Jawa Barat dan Banten dalam PedomanislangBeban Kerja Dosen 2017, bahwa
kompetensi dosen menentukan kualitas pelaksanadhafma Perguruan Tinggi sebagaimana yang
ditunjukkan dalam kegiatan profesional dosen. Unmunjamin pelaksanaan tugas dosen berjalan
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam paratperundangindangan maka perlu dievaluasi
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setiap periode waktu yang ditentukan. Pedoman gimgksud adalah untuk memberikan arah dan
tatacara penetapan Beban Kerja Dosen Dan Evalugakdanaan Tridharma Perguruan Tinggi
dilingkungan Kopertis Wilayah IV [1].

Dosen adalah salah satu komponen esensial dalam Sstem pendidikan di perguruan tinggi.
Peran, tugas, dan tanggungjawab dosen sangatgeiaieom mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkatfitds manusia Indonesia, yang meliputi
kualitas iman/takwa, akhlak mulia, dan penguasdau ipengetahuan, teknologi, dan seni, serta
mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, adkpmia, dan beradab. Untuk melaksanakan fungsi,
peran, dan kedudukan yang sangat strategis tersibeitlukan dosen yang profesional [1].

Sebagaimana diamanatkan dalam UU Nomor 14 TahubB ®f@ang Guru dan Dosen, dosen
dinyatakan sebagai pendidik profesional dan ilmuvdgmgan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetatelamologi, dan seni melalui pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (BBhshl 1 ayat 2). Sementara itu, profesional
dinyatakan sebagai pekerjaan atau kegiatan yarakulihn oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlianakean, atau kecakapan yang memenuhi standar
mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendigkafesi [1].

Kompetensi tenaga pendidik, khususnya dosen, klartisebagai seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, giith, dikuasai dan diwujudkan oleh dosen dalam
melaksanakan tugas profesionalnya. Kompetensiterseeliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi prarfal [1].

Tugas utama dosen adalah melaksanakan tridharrgarpan tinggi dengan beban kerja paling
sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) sks darggadimyak 16 (enam belas) sks pada setiap semester
sesuai dengan kualifikasi akademik. Sedangkan gwofatau guru besar adalah dosen dengan jabatan
akademik tertinggi pada satuan pendidikan tinggimdampunyai tugas khusus menulis buku dan karya
ilmiah serta menyebarkan luaskan gagasannya unerncenahkan masyarakat. Pelaksanaan tugas
utama dosen ini perlu dievaluasi dan dilaporkararseperiodik sebagai bentuk akuntabilitas kinerja
dosen kepada para pemangku kepentingan [1].

Kompetensi dosen menentukan kualitas pelaksanadhafma Perguruan Tinggi sebagaimana
yang ditunjukkan dalam kegiatan profesional doseriuk menjamin pelaksanaan tugas dosen berjalan
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam pmratperundangndangan maka perlu dievaluasi
setiap periode waktu yang ditentukan [1].

Perguruan Tinggi Sebelas April dan STMIK Sumedargupakan beberapa Sekolah Tinggi yang
berada dalam satu lingkungan yang berada dibawghsda Pendidikan Sebelas April Sumedang dan

Yayasan Pendidikan Sumedang. Pada perkembangaeaya Kayasan memiliki keinginan untuk
membentuk Universitas di Sumedang. Dosen sebalgdi satu pendukung utama dalam pelaksanaan
Tridharma Perguruan Tinggi, menjadi faktor utambamlafaktor Sumber Daya Manusia yang perlu
mendapat perhatian dari sisi peningkatan kualifasuk menjaga dan meningkatkan kualitas tersebut
perlu mendapat kegiatan monitoring dan evaluag yatensif. Dalam hal ini Kopertis Wilayah IV Jawa
Barat dan Banten membantu kegiatan tersebut tariaks

Tabel 1 Jumlah Dosen Setiap Program Studi/Jurusan YangdBddi Perguruan Tinggi Sebelas
April Dan STMIK Sumedang

SEKOLAH PROGRAM JUMLAR
NO| T /NGal STUDI/JURUSAN JENJANG | posEN
TETAP

1 | STKIP PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA s-1 11
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PENDIDIKAN MATEMATIKA S-1 14
PENDIDIKAN JASMANI S-1 14
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR S-1 34
PENDIDIKAN GURU PAUD S-1 25
PENDIDIKAN
VOKASIONAL TEKNIK S-1 8
MESIN
2 STAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM S-1 6
EKONOMI SYARIAH S-1 3
3 STBA SASTRA INGGRIS S-1 10
4 STIE MANAJEMEN S-1 23
AKUNTANSI S-1 13
MANAJEMEN S-2 7
5 STIA ILMU ADMINISTRASI NEGARA S-1 15
ILMU ADMINISTRASI S-2 3
6 STIK KESEHATAN MASYARAKAT S-1 10
ILMU KEPERAWATAN S-1 8
7 STMIK MANAJEMEN INFORMATIKA D-3 10
TEKNIK INFORMATIKA S-1 17
SISTEM INFORMASI S-1 6
JUMLAH 237

Berkaitan dengan penggunaan Aplikasi Beban KergeRecara online yang dilakukan oleh para
dosen Perguruan Tinggi Sebelas April dan STMIK Siang setiap bulannya, perlu dianalisis
penerimaannya dari dosen. Technology AcceptancesMudrupakan sistem dan teknologi informasi
yang dianggap sangat berpengaruh dan digunakak menjelaskan penerimaan individual terhadap
sistem dan teknologi informasi yang pertama kaledienalkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1986
[2]. TAM memiliki 5 (lima) konstruks yang mempengéai penggunaan sistem informasi dan teknologi
informasi yaitu persepsi kegunaan (Perceived Usefisl), kemudahan penggunaan (Peceived easy of
use), sikap terhadap perilaku (attitude toward tielia), minat perilaku, dan Perilaku (Behaviour).

2. Research Method

Populasi yang dipakai pada penelitian ini adaldbrgk dosen tetap yang berada di Perguruan
Tinggi Sebelas April dan STMIK Sumedang, yang dggadiambil dari forlap.ristekdikti.go.id pada
Desember 2017 yang berjumlah 237 dosen, yangitdedirSTKIP berjumlah 106 dosen, STAI 9 dosen,
STBA 10 dosen, STIE 43 dosen, STIA 18, STIK 18, &MIK berjumlah 33 dosen. Dari jumlah
tersebut ditentukan sampel dengan menggunakanyreghn Krejcie dan Morgan [3]. Rumus umum
dalam pengambilan ukuran sampel menurut KrejcieMiargan ini sebagai berikut :

iz 7 .N.P(1-P)
(N-1)d” + 7 .P(1-P)

dimana :
n = ukuran sampel
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002 = nilai chi kuadrat
N = ukuran populasi P = proporsi populasi
d = galat pendugaan

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka didapatsadpel yang dipergunakan. Data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah data denggunakan Metode kuesioner yang diberikan
kepada responden terdiri dari 5 (lima) bagian pgean yang mewakili variabel-variabel penelitian.

Actual System Use

ards Using

Perceived Ease of Use

Gambar 1 Model Penelitian

Variabel Pertanyaan
ATT1 | Saya menyukai Aplikasi BKD online
ATT2 | Menggunakan Aplikasi BKD online merupakan ydeng bagus
ATT3 | Aplikasi BKD online merupakan solusi terbaik
ATT4 | Pelaporan melalui Aplikasi BKD online dinilsangat perlu

Untuk menganalisa data dipergunakan analisis ksirékarson, regresi berganda, dan analisis degkript

3. Reault and Analysis

Hasil penyebaran kuesioner kepada 147 sampel ditternatif kode jawaban yang terdiri dari: 1
Sangat Tidak Setuju, 2 Tidak Setuju, 3 Raguradietdiju, dan 5 Sangat Setuju.

Pengolahan data yang dilakukan dibantu oleh apl&asartPLS, diagram jalur dapat dilihat pada
gambar berikut

AC - e, L 4 —Y "% ]

— ) [am — —

Gambar 2. Diagram Jalur

Tahapan-tahapan dalam pengolahan data dari diatieaas adalah sebagai berikut :
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3.2 Evaluas Outer Modél Indikator

Evaluasi outer model dengan indikator refkesif ldinimelalui convergentvalidity dan
discriminantvalidity.
3.2.1 Convergent Validity

Korelasi antarétem score/component score dengarconstruct score dikatakan tinggi jika
berkolerasi lebih dari 0.70. Untuk penelitian avwsliai loading 0.5 sampai 0.6 dianggap cukup [2].

(==

) m [m ) ][]

Gambar 3. Diagram Jalur Convergent Validity

3.2.2 Nilai L oading Convergent Validity dari Model yang Dimodifikas

Dari hasil loadingConvergent Validity dari diagram diatas, didapat nilai loading padduakt
Systems Use yang kurang dari 0.70, yakni 0.487.gBendemikian point USE2 dicrop dan
menghasilkan Diagram dengan nilaiading Convergent Validity sebagai berikut.

Lo J[ e [ = ]
p 7

noy

Com ) om ) Cam ) o ] [ ]

Gambar 4. Diagram Jalur dengan Nilai Loading Convergent \Mglid

3.2.3 Discriminant Validity
Dari hasil pengujianiscriminant validity berdasarkaoross|loading dan AVE adalah sebagai
berikut :
Tabel 3. Nilai Discriminant Validity (Cross Loading)

Cross Actual Attitude Behavioral Perceived Perceived
Loading Systems Toward Intention Ease of Usefullness
Use Using of Use Use

ATT1 0.2620 0.9242 0.3309 0.3591 0.3490
ATT2 0.2682 0.9012 0.3102 0.3411 0.3446
ATT3 0.2944 0.8886 0.3346 0.3517 0.3343
ATTA 0.1773 0.8737 0.3751 0.3073 0.3936
ATT5 0.1805 0.9126 0.3893 0.2735 0.3642
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BI1 0.1126 0.2629 0.7282 0.4152 0.2645
BI2 0.1700 0.3390 0.8196 0.4451 0.2524
BI3 0.0874 0.3335 0.8769 0.4538 0.4156

EOU1 0.1769 0.2035 0.3928

0.7204 0.1580

EOU2 0.1990 | 0.3010 0.4101

0.8600 0.3066

EOU3 0.2758 0.4457 0.5396

0.9007 0.3664

EOU4 -0.0044 | 0.2169 0.4085

0.7990 0.2974

EOQU5 0.1719 0.1557 0.3672

0.6869 0.1721

USE1 0.5986 0.0933 0.0931

0.1204 0.0653

USE3 0.8764 0.2213 0.1460

0.2211 0.1522

USE4 0.8682 0.2625 0.1148

0.1619 0.0705

USEF1 0.0643 | 0.3209 0.1944

0.2843 0.7286

USEF2 0.1404 0.3466 0.3744

0.2935 0.8542

USEF3 0.1039 0.3033 0.3284

0.2946 0.8566

USEF4 0.1247 | 0.3024 0.3562

0.3295 0.8648

USEF5 0.0765 0.3904 0.3640

0.2670 0.8847

Vol 12 No.1 Mei (2018)

Dari tabel diatas dihasilkan tidak terdapat kotiekasistruk dengan item pengukurannya lebih
kecil daripada ukuran konstruk lainnya yang menkian bahwa konstruk laten memprediksi ukuran

pada blok mereka lebih rendah daripada ukuran lalak

ya.

Untuk menilaidiscriminant validity selain dari nilacross loading, bisa juga dilakukan melalui
nilai AVE atauAverage Variance Extracted. Model yang baik,jika AVE masing-masing konstruany

lebih besar dari 0.50.

Tabel 4. AVE
AVE
Actual Systems Us 0.6267
Attitude Toward Using 0.8104
Behavioral Intention of Us 0.6570
Perceived Ease of Ut 0.6360
Perceived Usefullnes 0.7050

Hasil dari output AVE menunjukkan bahwa nilai AVEenunjukkan nilaidiscriminant validity yang

baik pula.
3.2.4 Composite Rdiability

Dibawah ini merupakan hasil dari penguj@mposite reliability dari model penelitian.
Tabel 5. Composite Reliability

Composite Reliability

Actual Systems Use 0.8306
Attitude Toward Using 0.9553
Behavioral Intention of Use 0.8510
Perceived Ease of Use 0.8963
Perceived Usefullness 0.9225

Tabel 6. Cronbachs Alpha

Cronbachs Alpha
Actual Systems Use 0.7133
Attitude Toward Using 0.9414
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Behavioral Intention of Use 0.7376
Perceived Ease of Use 0.8589
Perceived Usefullness 0.8942

Dari hasil perhitungan yang dibantu oleh aplikasagPLS 2, dihasilkan nilabmpositereliability
dancronbach alpha masing-masing konstruk atau variabel laten lelegabdari 0.60.

Dengan demikian, informasi masing-masing konstrelait memenuhi kriteria pengukuran
composite reliability dan memiliki reliabilitas yang baik.

3.3 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Untuk memprediksi hubungan antar variabel latgoemdjunakan evaluasi model struktural atau
inner model. Perubahan nilai R-Square dapat digunakan untuljetaskan pengaruh substantive atau
yang paling pokok. Nilai R-Square 0.75, 0.50, @iapat disimpulkan bahwa model dikatakan kuat,
moderate,dan lemah [2]. Dibawah ini merupakan il penilaiannya.

Tabel 7. R-Square

R Square
Actual Systems Use 0.0720
Attitude Toward Using 0.2150
Behavioral Intention of Use 0.2163
Perceived Ease of Use 0.0000
Perceived Usefullness 0.1217

3.4 Pengujian Hipotesis
Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis adailaih yang terdapat pada outppeith
coefficients.

Tabel 8. Path Coefficients PLS Algorithms

Actual Attitude | Behavioral | Perceived Perceived
Systems | Toward Intention Ease of Usefullness
Use Using of Use Use
Actual Systems Use 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000
Attitude Toward Using 0.2417 0.0000 0.2746 0.0000 0.0000
Behavioral Intention of Use | 0.0559 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000
Perceived Ease of Use 0.0000 0.2561 0.0000 0.0000 0.3489
Perceived Usefullness 0.0000 0.3073 0.2819 0.0000 0.0000
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G J[am ) [am JCam J[am ]

Gambar 5. Bootstrapping

Tabel 9 Path Coefficientsdari Bootstrapping
Originall Sample Standard Standar( T Statistics
Sample Mean | Deviatior Error | (JO/STERR

(@) (M) |(STDEV) (STERR

Attitude Toward Using -> Actual
Systems Use

Attitude Toward Using -> Behavioral
Intention of Use

Behavioral Intention of Use -> Actual
Systems Use

Perceived Ease of Use -> Attitude
Toward Using

Perceived Ease of Use -> Perceived
Usefullness

Perceived Usefullness ->
AttitudeToward Using

Perceived Usefullness -> Behavioral
Intention of Use

0.2417| 0.2450 0.0434 0.0434 5.5724

0.2746| 0.2699 0.0494 @ 0.0494 5.5600

0.0559| 0.0581 0.0481 0.0481 1.1619

0.2561| 0.2611 0.0535  0.0535 4.7862

0.3489| 0.3551 0.0377 | 0.0377 9.2483

0.3073| 0.3029 0.0592 0.0592 5.1942

0.2819| 0.2863 0.0489 | 0.0489 5.7646

Tabel 10 Pengujian Hipotesis

H K O T- Hasil
Statistics

1| Attitude Toward Using -> Actual Systems Use 0.2419.5724 | H1 diterima
2 | Attitude Toward Using -> Behavioral Intention of&J90.2746 5.5600 | H2 diterima
3 | Behavioral Intention of Use -> Actual Systems Use 0.0559 1.1619 | H3 diterima
4 | Perceived Ease of Use -> Attitude Toward Using 5612 4.7862 | H4 diterima
5 | Perceived Ease of Use -> Perceived Usefullness 480/39.2483 | H5 diterima
6 | Perceived Usefullness -> Attitude Toward Using 03 5.1942 | H6 diterima
7 | Perceived Usefullness -> Behavioral Intention o8 U%9.2819 5.7646 | H7 diterima
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4. Conclusion

Dari hasil pembahasan, dapat ditarik kesimpulamvegienerimaan Dosen terhadap aplikasi BKD
online dipengaruhi oleh kegunaan dan kemudahata, si&ap dan minat perilaku terhadap penggunaan
teknologi. Dari hasil pembahasan, dapat dilihastatistik memperlihatkan tingkat pengaruh yanghleb
tinggi dalam penerimaan dosen terhadap aplikasréepBKD online adalah kemudahan penggunaan
terhadap kegunaan, yakni 9.25. Sedangkan tingkaigpeh yang lebih rendah dalam penerimaan dosen
terhadap aplikasi laporan BKD online adalah petilglengguna terhadap penggunaan sistem yang
aktual, yakni 1.17. Saran berdasarkan hasil pé&relttapat disampaikan, dalam peningkatan kualitas
dosen perlu adanya perubahan perilaku melalui barbamacam pendidikan dan pelatihan yang
mengacu pada segala macam bentuk perubahan sistegndjpengaruhi oleh teknologi. Dengan
demikian, peran teknologi dalam membantu sisterjalager sebagaimana mestinya bisa tercapai. Salah
satunya yang diusahakan oleh Kopertis Wilayah WalBarat dan
Banten dalam mensosialisasikan dan mengimplem&ataaplikasi BKD online yang dipergunakan
untuk pelaporan aktivitas Dosen.
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